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ABSTRAK 

Wulan Wal Asih (2019): “Manajemen Produksi Usaha Tahu Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan 

Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir Menurut Ekonomi 

Syari’ah.” 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adanya keinginan yang kuat untuk 

meningkatkan perekonomian keluarga dan memperbaiki sistem manajemen produksi dalam 

berusaha, namun karena kurangnya pengetahuan pemilik usaha dalam berwirausaha membuat 

usaha tahu di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir tidak 

berkembang sebagaimana mestinya.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen produksi usaha tahu di 

Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir, apa saja faktor 

pendukung dan penghambat manajemen produksi usaha tahu dalam meningkatkan pendapatan 

keluarga di Kelurahan Bukit Damar  Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir serta 

bagaimana tinjauan ekonomi Syari’ah terhadap manajemen produksi usaha tahu dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan 

Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen produksi usaha 

tahu, faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen produksi usaha tahu dan tinjauan 

ekonomi Syari’ah terhadap manajemen produksi usaha tahu. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dilakukan di Kelurahan Bukit Damar 

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir. Dalam penelitian ini penulis mengambil 

populasi sebanyak 7 orang, di antaranya 1 pemilik usaha dan 6 orang karyawan, karena jumlah 

populasi terbatas dan terjangkau maka penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling yaitu 

teknik pengumpulan sampel secara keseluruhan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diambil langsung dari pemilik 

dan pegawai di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir. 

Sedangkan data sekunder data yang diambil dari beberapa buku yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode analisa data adalah deskriptif kualitatif yaitu data yang 

terkumpul melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dikelompokkan ke dalam kategori-

kategori berdasarkan persamaan jenis data tersebut, kemudian antara satu dengan data yang lain 

dihubungkan untuk menggambarkan permasalahan yang diteliti. Adapun metode penulisan yang 

digunakan adalah metode induktif. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa manajemen produksi pada usaha tahu di Kelurahan 

Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir menerapkan fungsi manajemen 

yaitu: Perencanaan (Planning), merencanakan sumber daya manusia untuk melakukan suatu 

usaha, bahan baku yang akan di produksi, modal untuk usaha tahu, peralatan yang akan 

digunakan dan target produksi yang akan dilakukan. Pengorganisasian (Organizing) adanya 

struktur organisasi dan pembagian kerja. Tindakan (Actuating) menggerakkan anggota-anggota 

untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Pengendalian (Controlling) adanya pengawasan dalam 

mendapatkan bahan baku. 
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Faktor yang mendukung usaha tahu adalah keinginan yang kuat untuk meningkatkan 

pendapatan, banyaknya permintaan konsumen, menciptakan lapangan kerja dan lokasi yang 

strategis. Adapun yang menghambat dalam usaha tahu ini adalah kelangkaan bahan baku, tenaga 

kerja yang kurang profesional dan peralatan yang kurang modern.  

Ditinjau menurut ekonomi Syari’ah bahwa manajemen produksi usaha tahu di Kelurahan 

Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir telah sesuai dengan syariat 

Islam. Hal tersebut terlihat dalam  memanfaatkan sumber daya alam agar lebih berguna atau 

produktif. Pimpinan usaha sudah menerapkan prinsip itqan (sunggung-sungguh), pimpinan usaha 

sudah dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Kebersihan alat-alat produksi dan kebersihan bahan-

bahan yang diproduksi dan kualitas barang yang diproduksi tidak mengandung unsur dharar 

(bahaya). 

Kata kunci: manajemen produksi , peningkatan pendapatan. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan dan perjalanan sejarah manusia, aspek ekonomi 

juga turut berkembang dan semakin kompleks. Kebutuhan manusia yang 

semakin menjadi-jadi dan tidak dapat dipenuhi sendiri menyebabkan mereka 

melakukan kegiatan tukar-menukar dalam berbagai bentuk. Alam yang pada 

awalnya menyediakan banyak komuditas tidak lagi bisa diandalkan, akhirnya 

muncullah aneka ragan tranksaksi, mulai dari barter hingga yang paling modern 

seperti yang kita nikmati pada saaat ini.
1
 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris di mana sebagian 

penduduknya adalah mayoritas petani. Sehingga penduduk Indonesia dapat 

memanfaatkannya dengan menanam berbagai macam tanaman, salah satunya 

adalah kacang kedelai. Kacang kedelai tersebut banyak mengandung gizi yang 

sangat dibutuhkan bagi kesehatan jasmani. Selain dapat dikonsumsi kedelai dapat 

diolah menjadi berbagai macam makanan seperti tahu. Agar tubuh menjadi sehat 

jasmani dan rohani maka diperlukan untuk mengonsumsi makanan yang halal. 

                                                             
 

1
  M. Said, Pengantar Ekonomi Islam; Dasar- Dasar dan Pengembangan (Pekanbaru: Suska 

Pers, 2008), h. 6 
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Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah Al-Maidah: 88 (05), 

sebagai berikut: 

                             

Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 

rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-

Nya.” (Q. S. Al-Maidah : 05) 

Pada surah Al-Maidah ayat 88 ini, Allah memerintahkan kepada 

hambanya agar mereka makan rezeki yang halal dan baik, yang telah 

dikaruniakannya kepada mereka “halal” disini mengandung pengertian halal 

bendanya dan cara memperolehnya, sedangkan “baik” adalah dari segi 

kemanfaatannya, yaitu yang mengandung manfaat dan maslahat bagi tubuh, 

mengandung gizi, vitamin, protein dan sebagainya. Makan tidak baik, selain 

tidak mengandung gizi, juga jika dikonsumsi akan merusak kesehatan. Maka 

Allah memerintahkan kita untuk makan makanan yang bukan Cuma halal tetapi 

juga baik agar tidak membahayakan tubuh kita.
2
 

Salah satu makanan yang baik dan halal ialah tahu, pada kenyataannya 

proses pembuatan tahu tidaklah terlalu rumit oleh karena itu banyak masyarakat 

yang menjadikan pembuatan tahu sebagai penghasilan keluarga. Tahu merupakan 

salah satu produk makanan yang sudah popular di masyarakat Indonesia. Sejak 

dulu, masyarakat Indonesia terbiasa mengonsumsi tahu sebagai lauk pauk 

pendamping nasi atau sebagai makanan ringan. Tahu menjadi makanan yang 

                                                             
2
  Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1984), h. 304-305 
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sangat diminati oleh masyarakat Indonesia karena rasanya enak dan harganya 

juga relatif murah. Tahu merupakan menu penting serta aman dikonsumsi oleh 

semua golongan umur sebagai sumber protein. 

Agar usaha tahu dapat berjalan dengan lancar, maka harus melakukan 

manajemen dalam setiap kegiatan. Manajemen dapat digambarkan oleh hasil-

hasil yang ditimbulkannya ”output” atau hasil kerja yang memadai, kepuasan 

manusiawi dan hasil-hasil produksi serta jasa yang lebih baik.
3
 

Manajemen diperlukan sebagai upaya agar kegiatan bisnis dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. Agar manajemen yang dilakukan mengarah kepada 

kegiatan bisnis yang efektif dan efisien, maka manajemen perlu dijelaskan 

berdasarkan fungsi-fungsi manajemen. 

Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan 

dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti satu 

tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi-fungsi manajemen, 

sebagaimana diterangkan oleh Nickels, McHugh and McHugh (1997), terdiri dari 

beberapa fungsi yaitu: 

Pertama : Perencanaan atau planning, yaitu proses yang menyangkut 

upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa yang akan 

datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan target. 

                                                             
3
  George R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 1-2 
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Kedua : Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang 

menyangkut  bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam 

perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh. 

Ketiga : Pengimplementasian atau Directing, yaitu proses implementasi 

program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses 

memotivasi agar semua pihak tersebut  dapat menjalankan tanggung jawabnya 

dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi. 

Keempat : Pengendalian dan pengawasan atau Controlling, yaitu proses 

yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah 

direncanakan, di organisasikan dan di implementasikan bisa berjalan sesuai 

dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi dalam 

lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.
4
 

Pada dasarnya setiap aktivitas atau kegiatan selalu mempunyai tujuan 

yang ingin dicapai. Tujuan individu adalah untuk dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya berupa materi dan nonmateri dari hasil kerjanya. Salah satu 

kegiatan penting itu adalah kegiatan produksi.
5
 Memproduksi suatu barang harus 

mempunyai hubungan dengan kebutuhan manusia. Berarti barang itu harus 

diproduksi untuk memenuhi kebutuhan manusia, karenanya tenaga kerja yang 

                                                             
4
  Ibid, h. 7-8 

 
5
  Malayu S.P Hasibuan, Manajemen; Dasar, Pengertian dan Masalah, Ed Revisi, Cet ke-8, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 17 
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dikeluarkan untuk memproduksi barang tersebut dianggap tidak produktif. 

Produksi adalah sebuah proses yang telah terlahir di muka bumi ini semenjak 

manusia menghuni planet ini. Sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh dari 

menyatunya manusia dengan alam.
6
 

Kegiatan produksi merupakan mata rantai dari konsumsi dan distribusi. 

Kegiatan produksilah yang menghasilkan barang dan jasa, kemudian dikonsumsi 

oleh para konsumen. Tanpa produksi maka kegiatan ekonomi akan berhenti, 

begitu pula sebaliknya. Untuk menghasilkan barang dan jasa kegiatan produksi 

melibatkan banyak faktor produksi. Fungsi produksi menggambarkan hubungan 

antar jumlah input dengan output yang dapat dihasilkan dalam satu waktu 

periode tertentu. Dalam teori produksi memberikan penjelasan tentang prilaku 

produsen dalam memaksimalkan keuntungannya maupun mengoptimalkan 

efisiensi produksinya.
7
 

Untuk mengatur kegiatan ini, perlu dibuat keputusan-keputusan yang 

berhubungan dengan usaha-usaha untuk mencapai tujuan agar barang dan jasa 

yang dihasilkan sesuai dengan apa yang direncanakan.
8
 Demikian juga halnya 

dengan produksi usaha tahu di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang 

Kanan Kabupaten Rokan Hilir yang dikelola oleh bapak Suwisdi. 

                                                             
6
  Adiwarman Azwar Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), h. 102 

 
7
  Metwally, Teori dan Model Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Bangkit Daya Insana, 1995), h. 4 

8
  Murdifin Haming, Manajemen Produksi Modern, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h. 02 
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Setiap hari kacang kedelai yang diolah seberat 50 kg kedelai, dari 50 kg 

kedelai dapat menghasilkan 3.380 potong tahu. Bahan baku kacang kedelai 

sering kosong, menyebabkan pengusaha tahu ini sering terlambat dalam 

mengolah kecang kedelai sehingga sebagian konsumen merasa kecewa, karena 

keterlambatan dalam mengolah kacang kedelai tersebut. 

Usaha tahu merupakan usaha dalam bidang produksi. Mengingat hal 

tersebut, usaha tahu harus memproduksi makanan yang kualitas rasanya khas dan 

enak, sehingga konsumen terpuaskan dengan rasa makanan yang diproduksi. 

Berikut tabel produksi usaha tahu: 

Tabel I.1 

TABEL PRODUKSI USAHA TAHU DI KELURAHAN BUKIT DAMAR 

KECAMATAN SIMPANG KANAN KABUPATEN ROKAN HILIR 

No Tahun 
Jumlah 

Produksi/bulan (kg) 

Jumlah 

Produksi/tahun (kg) 

1 2014 59.400 712.800 

2 2015 67.500 810.000 

3 2016 33.150 397.800 

4 2017 73.500 882.000 

5 2018 101.400 1.216.800 

Sumber: Produksi Usaha Tahu, 2018 

Dari tabel di atas, maka dapat dideskripsikan bahwa penjualan usaha tahu 

dari tahun 2014-2018 mengalami naik turun (fluktuasi). Pada tahun 2014 Bapak 

Suwisdi memproduksi 59.400 kg tahu perbulan 712.800 kg tahu pertahun, pada 

tahun 2015 Bapak Suwisdi memproduksi 67.500 kg tahu perbulan 810.000 kg 
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tahu pertahun, pada tahun 2016 Bapak Suwisdi memproduksi 33.150 kg tahu 

perbulan 397.800 kg tahu pertahun, pada tahun 2017 Bapak Suwisdi 

memproduksi 73.500 kg tahu perbulan 882.000 kg tahu pertahun, pada tahun 

2018 Bapak Suwisdi memproduksi 101.400 kg tahu perbulan 1.216.800 kg tahu 

pertahun. Dapat dilihat bahwa tahu yang diproduksi Bapak Suwisdi pada tahun 

2016 mengalami penurunan.  Hal tersebut disebabkan karena keterlambatan 

bahan baku, kurangnya kedisiplinan karyawan dan peralatan yang kurang 

memadai, sehingga terlambat pula mengelola bahan baku. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: ” Manajemen Produksi Usaha Tahu Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga Di Kelurahan Bukit Damar 

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir Menurut Ekonomi 

Syari’ah” 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

dipersoalkan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian pada 

“Manajemen Produksi Usaha Tahu Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga di 

Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir 

Menurut Ekonomi Syari’ah.” 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana manajemen produksi usaha tahu di Kelurahan Bukit Damar 

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen produksi usaha tahu 

dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Kelurahan Bukit Damar  

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir? 

3. Bagaimana tinjauan ekonomi Syari’ah terhadap manajemen produksi usaha 

tahu dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Kelurahan Bukit Damar 

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui manajemen produksi usaha tahu dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang 

Kanan Kabupaten Rokan Hilir. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat usaha tahu di 

Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan 

Hilir. 

c. Untuk mengetahui manajemen produksi usaha tahu dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang 

Kanan Kabupaten Rokan Hilir menurut Ekonomi Islam. 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Sebagai salah satu syarat memenuhi tugas penelitian dalam menyelesaikan 

program S1 pada Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum jurusan Ekonomi 

Syari’ah UIN Sultan Syarif Kasim Riau, untuk memperkaya khasanah 

keilmuan, untuk meningkatkan pengetahuan tentang manajemen produksi 

usaha tahu dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Kelurahan Bukit 

Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir. 

b. Sebagai pengembangan wawasan pengetahuan tentang manajemen 

produksi usaha tahu dalam meningkatkan pendapatan keluarga di 

Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan 

Hilir. 

c. Sebagai sumbangan pikiran dan perbandingan dalam melakukan penelitian 

yang sama pada tempat yang berbeda untuk masa yang akan datang. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dilakukan di Kelurahan 

Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir. Penulis 

melakukan penelitian di lokasi ini karena adanya usaha yang semestinya 

berkembang namun realitanya tidak berkembang sehingga berpotensi untuk 

diteliti. 
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2. Subjek dan Objek 

a. Subjek adalah sesuatu yang diperbincangkan, didiskusikan, dikaji dan 

diteliti.
9
 Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik usaha tahu dan 

karyawan di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan 

Kabupaten Rokan Hilir. 

b. Objek adalah layak atau tidak layak suatu masalah diteliti yang didasarkan 

pada kualitas masalah dan dapatnya masalah dikonseptualisasikan.
10

 

Objek dalam penelitian ini adalah manajemen produksi usaha tahu dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan 

Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah sekelompok unsur atau elemen yang dapat berbentuk 

manusia atau individu, binatang, tumbuh-tumbuhan, lembaga atau institusi, 

kelompok, dokumen, kejadian, sesuatu hal, gejala atau berbentuk konsep yang 

menjadi objek penelitian.
11

 

                                                             
9
  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 

2005), h. 105 

 
10

  Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Edisi kedua, Cet. Ke-5, (Jakarta: Prenada Media 

Group,2007), h. 55 

 
11

  Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 

h. 129 

 



11 

 

Sampel adalah sebagian dari seluruh jumlah populasi, yang diambil 

dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat dianggap mewakili 

seluruh anggota populasi.
12

 

Populasi dalam Penelitian ini adalah pemilik karyawan pabrik tahu di 

Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir. 

Adapun populasinya berjumlah 7 orang, 1 pemilik dan 6 karyawan. Karena 

populasinya sedikit, maka penulis menggunakan teknik total sampling dengan 

menjadikan seluruh populasi sebagai sampel. 

4. Sumber data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber-sumber dasar yang merupakan 

bukti atau saksi utama dari kejadian yang lalu.
13

 Adapun sumber data 

dalam penelitian ini adalah data yang diambil langsung dari pemilik dan 

pegawai di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan 

Kabupaten Rokan Hilir. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah catatan tentang adanya suatu 

peristiwa, ataupun catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber 

                                                             
12

  Ibid, h. 132 

 
13

  Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 50 
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asli.
14

 Penulis mengambil data dari beberapa buku yang berhubungan 

dengan permasalahan yang diteliti. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menunjang 

pembahasan penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan prosedur 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mecatat secara sistematis gejala-gejala yang 

diselidiki.
15

 Observasi berfungsi sebagai explorasi. Hasil ini dapat 

diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan mendapatkan 

petunjuk-petunjuk cara memecahkannya.
16

 Dengan metode pengamatan 

ini peneliti dapat mengamati bagaimana manjemen produksi pada usaha 

tahu di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten 

Rokan Hilir. 

 

                                                             
14

  Ibid, h. 50 

 
15

  Choid Narbuko dkk,Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 70 

 
16

  S. Nasution, Metode Research (Penelitian), (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 106 
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b. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.
17

 Penulis menggunakan sesi tanya jawab searah yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan guna menjawab 

permasalahan yang penulis peroleh dari pengusaha tahu. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental.
18

 

6. Metode Analisa Data 

Adapun data yang dianalisa, yaitu melalui metode analisa data dengan 

deskriptif kualitatif yaitu data yang terkumpul melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi dikelompokkan ke dalam kategori-kategori berdasarkan 

persamaan jenis data tersebut, kemudian antara satu dengan data yang lain 

dihubungkan untuk menggambarkan permasalahan yang akan diteliti secara 

utuh. 

                                                             
17

  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2015), h. 72 

 
18

  Ibid, h. 82 
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7. Metode Penulisan 

Penulis menggunakan metode induktif yaitu pengumpulan data-data 

dengan mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 

lingkup yang khas dan terbatas dalam menyusun argumentasi yang diakhiri 

dengan pernyataan yang bersifat umum.
19

 

F. Indikator Penelitian 

Adapun indikator penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel I.2 

Indikator Penelitian 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

1. Manajemen 

produksi ialah 

merupakan 

kegiatan untuk 

mengatur atau 

mengelola agar 

dapat 

menciptakan dan 

menambah nilai 

guna atau manfaat 

suatu barang atau 

jasa.
20

 

1. Perencanaan 

 

 

 

 

 

2. Organisasi 

 

 

3. Tindakan  

 

 

4. pengawasan 

a. Sumber daya 

manusia 

b. Bahan baku 

c. Modal 

d. Peralatan 

e. Target produksi 

a. Sumber daya 

manusia 

 

a. Uraian jabatan 

 

 

a. Sumber daya 

manusia 

Sumber: Data Penelitian Usaha Tahu, 2019 

                                                             
19

  Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu, Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 2003), h. 48 

 
20

  Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen, Ed. Pertama, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013), h. 112 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk memeperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh tentang 

penelitian ini, maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, metode penelitian, indikator penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai sejarah berdirinya usaha tahu di 

Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan 

Kabupaten Rokan Hilir, visi dan misi usaha tahu di Kelurahan 

Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan 

Hilir dan mekanisme usaha tahu di Kelurahan Bukit Damar 

Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir. 

BAB III  : LANDASAN TEORETIS 

Bab ini membahas mengenai pengertian manajemen produksi, 

pengertian usaha, pengertian pendapatan dan produksi dalam 

Islam. 
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BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Terdiri dari manajemen produksi usaha tahu di Kelurahan 

Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan 

Hilir, faktor pendukung dan penghambat manajemen produksi 

usaha tahu di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang 

Kanan Kabupaten Rokan Hilir dan pandangan ekonomi Islam 

terhadap manajemen produksi usaha tahu di Kelurahan Bukit 

Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir. 

BAB V  : PENUTUP 

Merupakan penutup dari pembahasan dari bab-bab 

sebelumnya dan mengemukakan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Berdirinya Usaha Tahu di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan 

Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir 

1. Latar Belakang Berdirinya Usaha Tahu  

Usaha tahu merupakan salah satu usaha rumahan yang membutuhkan 

proses panjang, diawali dengan Bapak Suwisdi sebagai pemilik usaha tahu 

yang menanyakan kepada abangnya yang memproduksi usaha tahu, kemudian 

Bapak Suwisdi menjadi karyawan di pabrik usaha tahu milik abangnya. 

Bekerja sebagai karyawan tidak memberikan dampak yang begitu 

menguntungkan bagi Bapak Suwisdi untuk meningkatkan taraf hidupnya, 

karena gaji yang didapatkan hanya sedikit. Sehingga Bapak Suwisdi 

berinisiatif untuk membuka usaha sendiri, yang berbekalkan pengalamannya 

sebagai karyawan diusaha tahu, yang dibantu dengan beberapa orang yaitu 

keluarganya yang semakin menguatkan tekadnya untuk memulai usaha 

sendiri.
21

 

 

 

                                                             
21

  Suwisdi, (Pemilik Usaha Tahu), Wawancara, Bukit Damar,  Selasa 16 Juli 2019. 
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2. Waktu Berdirinya Usaha Tahu 

Usaha tahu yang ada di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang 

Kanan Kabupaten Rokan Hilir sudah cukup lama. Usaha tahu ini berdiri 

sejak tahun 2011. Dari tahun 2011 hingga tahun 2019.
22

 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan out line  di dalam skema organisasi 

dari penempatan tugas yang paling atas sampai pada penetapan tugas yang 

paling bawah. Dengan kata lain, struktur organisasi mendeskripsikan 

bagaimana organisasi itu mengatur dirinya sendiri dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dengan demikian, agar organisasi bekerja dan tetap 

menjaga keberadaannya, perlu ada struktur organisasi dan prosedur 

pelaksanaan pekerjaan. Pembagian tugas dan wewenang internal, dan sistem 

koordinasi dan komitmen individu pada doktrin dimana program organisasi 

akan mempengaruhi kemampuan sumber daya organisasi untuk 

melaksanakan program-program kerja yang sudah ditetapkan. Struktur 

organisasi merupakan jaringan peranan sosial yang masing-masing 

                                                             
22

  Ibid. 
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dinyatakan secara normatif, sehingga keseluruhan pembagian kerja 

menghasilkan usaha terpusat yang efisien.
23

 

John Gage Alle editor dan buku “Webster’s New Standard 

Dictionary” berpedapat bahwa : “Structure. That which is built, building, 

manner of building, arrangement of part or elements, organization (struktur, 

yaitu apa yang dibangun, bangunan, cara membangun, pengaturan bagian 

atauu elemen, organisasi). Untuk keperluan pembahasan, istilah struktur 

organisasi yang paling tepat ialah “arrangement of parts or elements” 

(pengaturan beberapa bagian atau beberapa elemen).
24

  

Organisasi adalah suatu sistem yang terdiri dari pola aktifitas 

kerjasama yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang oleh 

sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan.
25

 Apabila kita berbiacara 

tentang “Struktur Organisasi” biasanya akan terbayang macam-macam peta 

organisasi atau skema organisasi (Organizations Charts). Peta-peta 

organisasi demikian menggambarkan struktur suatu organisasi karena pada 

hakikatnya peta-peta organisasi merupakan model (abstraksi) dari organisasi 

yang ada dalam kenyataan. Dengan melihat sebuah peta organisasi dengan 

                                                             
23

  Syamsir Torang, Organisasi dan Manajemen (perilaku, struktur, budaya dan perubahan 

organisasi), (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), h. 82 

 
24

  Winardi, Imanajemen Prilaku Organisasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2004), h. 97 

 
25

  Sopiah, Perilaku OrganisasiI, (Yogyakarta: C. V Andi Offset, 2008), h. 02 
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segera kita memperoleh gambaran tentang struktur organisasi yang 

bersangkutan. 

Bagian-bagian dari suatu peta organisasi diisi oleh manusia. Antara 

manusia pada bagian-bagian demikian terdapat adanya hubungan-hubungan, 

begitu pula antara bagian-bagian yang satu dengan bagian yang lain terdapat 

pula hubungan-hubungan, karena semua bagian tersebut harus bekeja sama 

secara terkoordinasi kearah pencapaian sasaran-sasaran organisasi yang 

bersangkutan.
26

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
26

  Op Cit, h. 98 
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Gambar II.1 

STRUKTUR ORGANISASI USAHA TAHU DI KELURAHAN 

BUKIT DAMAR KECAMATAN SIMPANG KANAN KABUPATEN 

ROKAN HILIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Dokumentasi Struktur Organisasi Usaha Tahu, 2019 

berdasarkan gambar diatas secara singkat tugas wewenang dari 

masing-masing bagian yang terdapat dalam struktur organisasi sebagai 

berikut: 

a. Pimpinan Usaha 

Definisi kepemimpinan mencerminkan asumsi bahwa 

kepemimpinan berkaitan dengan proses yang disengaja dari seseorang 

Pimpinan Usaha 

Suwisdi 

Keuangan 

Atik 

Marketing 

1. Nuryadi 

2. Bambang 

3. Inur 

Kepala Bagian Produksi 

Suwisdi 

Staff Produksi 

6 orang staf produksi 
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untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk 

membimbing, membuat struktur, memfalisitasi aktifitas dan hubungan di 

dalam kelompok atau organisasi.
27

 Pemimpin bertindak dalam cara yang 

bersahabat dan mendukung, memperlihatkan perhatian terhadap bawahan, 

dan memperhatikan kesejahteraan mereka. Pemimpin menentukan dan 

membuat struktur perannya sendiri dan peran para bawahan ke arah 

pencapaian tujuan formal.
28

 

b. Staf Keuangan 

Staf keuangan adalah mendapatkan dan mengoprasikan sumber-

sumber daya sehingga dapat memaksimalkan nilai-nilai perusahaan 

dengan berbagai aktifitas.
29

 

c. Marketing 

Marketing atau pemasaran adalah serangkaian aktivitas yang 

dilakukan perusahaan untuk menstimulasi permintaan atas produk atau 

                                                             
27

  Gary Yukl, Kepemimpinan Dalam Organisasi, (Jakarta: PT Indeks, 2005), h. 03 

 
28

  Ibid, h. 62 

 
29

  Ni Luh Gede Erni Sulindawati dkk, Manajemen Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 

h. 04 
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jasanya dan memastikan bahwa produk dijual dan disampaikan kepada 

para pelanggan.
30

 

d. Kepala Bagian Produksi 

Bertanggung jawab atas kelancaran produksi, mulai dari awal 

pencucian tahu sampai akhir pengemasan tahu. Didalam bagian produksi 

ini terdapat staf produksi. 

e. Staff Produksi 

Staf produksi membantu tugas kepala bagian produksi dalam hal 

pembuatan tahu sampai pencetakan tahu.
31

 

B. Visi dan Misi Usaha Tahu di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang 

Kanan Kabupaten Rokan Hilir 

Visi: Menjadikan usaha tahu berbasis standar dan memiliki omset yang terus 

meningkat. 

Misi:  

a. Menjaga kualitas produk, baik proses produksi hingga rasa produk. 

b. Menjaga kebersihan produk. 

                                                             
30

  Fandi Tjiptono dkk, Pemasaran Strategik, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2008), h. 04 

 
31

  Suwisdi, (Pemilik Usaha Tahu), Wawancara, Bukit Damar,  Selasa 16 Juli 2019. 

 



24 

 

 

c. Memperluas promosi dan distribusi produk.
32

 

C. Mekanisme Produksi Usaha Tahu di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan 

Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir 

Tahu merupakan usaha rumahan yang diproses dengan sangat baik, 

olahan tersebut sangat digemari masyarakat sehingga dapat menjadi produk 

industri rumah tangga. Tahu adalah sejenis makanan yang melalui proses 

pengolahan sederhana. Pembuatan tahu disajikan pada skema dibawah ini: 

Skema II.1 

PROSES PRODUKSI USAHA TAHU DI KELURAHAN BUKIT 

DAMAR KECAMATAN SIMPANG KANAN KABUPATEN ROKAN 

HILIR 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Dokumentasi Proses Produksi Usaha Tahu, 2019 

Berdasarkan skema diatas dapat dijelaskan beberapa proses pembuatan 

tahu sebagai berikut:  

                                                             
32

  Ibid. 

Proses 

mendapatkan 

bahan baku 

Proses pencucian, 

perendaman dan 

penggilingan  

Proses perebusan 

dan penyaringan 

Proses 

perendaman 

Proses pencetakan 

dan pendinginan 

Proses pencetakan 

dan perendaman 
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1. Proses Mendapatkan Bahan Baku 

Untuk mendapatkan bahan baku pemilik usaha tahu harus 

memesan bahan baku di grosir Bukit Damar. Namun proses ini tidak 

terlalu mengalami kesulitan, karena bahan baku langsung diantarkan 

ketempat produksi oleh penjual kedelai. Selama proses persiapan stok 

bahan baku, pemilik usaha tahu menyiapkan sejumlah stok bahan baku 

agar tidak terjadi kemacetan dalam proses prosuksi. 

2. Proses Pencucian, Perendaman dan Penggilingan 

Kemudian proses pencucian kedelai agar kotoran yang terdapat 

pada kedelai hilang dan aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Setelah 

melakukan proses pencucian, dilanjutkan proses perendaman dengan air 

selama 3 jam. Tujuan perendaman ini agar kedelai benar-benar lunak dan 

mudah dalam penggilingan. Kemudian dilanjutkan proses penggilingan 

secara bertahap dikarenakan keterbatasan mesin penggilingan. Tujuan 

proses penggilingan ini agar kedelai benar-benar hancur. 

3. Proses Perebusan dan Penyaringan 

Tujuan proses perebusan ini agar kedelai menjadi lunak dan 

masak. Proses perebusan kedelai harus sampai mendidih atau selama 15 

menit, tidak boleh terlalu cepat dan tidak boleh terlalu lama, jika hal itu 

terjadi maka pati dan ampas pada kedelai tidak bisa terpisah. Setelah 
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melakukan proses perebusan, dilanjutkan proses penyaringan untuk 

memisahkan ampas pada kacang kedelai. 

4. Proses Perendaman 

Setelah memisahkan ampas pada kacang kedelai. Kemudian ampas 

pada kedelai dibuang dan hanya mengambil pati yang ada pada kedelai 

untuk direndam selama 15 menit. Proses pembuatan tahu di beri air cuka 

tahu. Tujuan pemberian air cuka tahu agar pati mengendap hingga terpisah 

dengan air. 

5. Proses Pencetakan dan Pendinginan 

Setelah pati dan air terpisah, maka air yang ada diatas pati dibuang 

untuk mengambil pati kemudian di buat proses pencetakan di sebuah 

talam yang besar khusus untuk pembuatan tahu dan di beri alat berat di 

atas nya, tujuan pemberian alat berat agar tahu menjadi padat sehingga 

tidak ada ruang untuk air. Setelah itu lanjut ke proses pendinginan, proses 

pendinginan ini membutuhkan waktu selama 10 menit. Setelah itu, tahu 

siap di potong. Setelah di potong tahu di masak kembali, tujuan 

pemasakan agar tahu yang sudah di potong tidak mudah hancur. 
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Kemudian tahu disusun ke dalam wadah yang besar dan siap untuk 

dipasarkan.
33

 

 

                                                             
33

  Ibid. 
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BAB III 

LANDASAN TEORETIS 

A. Manajemen Produksi  

1. Pengertian Manajemen Produksi 

Manajemen berasal dari kata kerja to manage yang artinya mengurus, 

mengatur, melaksanakan dan mengelola.
34

 Manajemen membantu bisnis 

fokus pada menetapkan dan mencapai tujuan secara efisien dan efektif 

sehingga dapat diperoleh keuntungan. Kata manajemen juga merujuk pada 

orang-orang yang bertugas menjalankan bisnis.
35

 

Pengertian manajemen menurut Stephen P. Robbins yaitu melibatkan 

aktivitas-aktivitas koordinasi dan pengawasan terhadap pekerjaan orang lain 

sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan secara efisien dan efektif.
36

 

Pengertian manajemen menurut Henki Idris Issakh adalah suatu proses, 

dengan mana pelaksanaan tujuan tertentu diselenggarakan dan dikendalikan.
37

 

Pengertian manajemen menurut Nurrahmi Hayani adalah hal yang 

paling sering dilakukan manajer. Pertama, manajemen adalah sebagai suatu 
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proses. Kedua, manajemen adalah kolektivitas orang-orang yang melakukan 

aktivitas manajemen. Ketiga, manajemen adalah seni atau suatu ilmu.
38

 

Pengertian manajemen menurut Griffin adalah seperangkat kegiatan 

(termasuk perancanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengendalian) diarahkan kepada sumber daya organisasi 

(manusia, finansial, peralatan fisik dan informasi) dengan tujuan untuk 

mencapai sasaran organisasi dengan cara berdaya guna dan berhasil guna.
39

 

Berdasarkan pengertian manajemen di atas, penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa manajemen adalah kegiatan yang mengatur suatu 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian yang dilakukan 

dalam satu kelompok agar suatu kegiatan berjalan secara efektif dan efisien. 

Produksi adalah sesuatu yang dihasilkan oleh suatu perusahaan baik 

berbentuk barang (goods) maupun jasa (services) dalam suatu periode yang 

selanjutnya dihitung sebagai nilai tambah bagi perusahaan. Bentuk hasil 

produksi dengan kategori barang dan jasa sangat tergantung pada kategori 

aktivitas bisnis yang dimiliki perusahaan yang bersangkutan.
40
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Pengertian produksi menurut M. Fuad dkk hanya dimaksudkan 

sebagai kegiatan yang menghasilkan barang, baik barang jadi atau setengah 

jadi. Pengertian produksi dalam ekonomi mengacu pada kegiatan yang 

berhubungan dengan usaha penciptaan dan penambahan kegunaan atau 

utilitas suatu barang dan jasa.
41

 Pengertian produksi menurut Aulia Ishak 

merupakan penghasil dari produk atau jasa yang akan dipasarkan kepada 

konsumen.
42

 

Berdasarkan pengertian di atas maka penulis mengemukakan bahwa 

pengertian produksi adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan barang 

atau jasa yang dilakukan oleh sumber daya manusia untuk kelangsungan 

hidup. 

Manajemen produksi merupakan suatu ilmu yang membahas secara 

komprehensif bagaimana pihak manajemen produksi perusahaan 

mempergunakan ilmu dan seni yang dimiliki dengan mengarahkan dan 

mengatur orang-orang untuk mencapai suatu hasil produksi yang diinginkan.
43

 

Menekanan pada kata seni menunjukkan bahwa suatu pekerjaan yang 

dilakukan dengan mempergunakan orang lain tidak akan mudah dikerjakan 

dan diselesaikan jika semua itu dilakukan tidak dengan pendekatan seni 
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namun misalnya dengan mengandalkan kekuasaan semata. Seni menyangkut 

dengan kemampuan seorang manajer memepergunakan kemampuan 

berkomunikasi serta body language yang dimilikinya guna menarik simpati 

dan para bawahannya untuk mau bekerja serta berkorban jika seandainya 

pekerjaan tersebut membutuhkan waktu yang lebih lama fokus yang tinggi.
44

 

Menurut Juliansyah Noor manajemen produksi terdiri dari material 

dan mesin. Material terdiri dari bahan setengah jadi (raw Material) dan bahan 

jadi. Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain manusia 

yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan bahan atau materi-

materi sebagai salah satu sarana. Sebab materi dan manusia tidak dapat 

dipisahkan, tanpa materi tidak akan tercapai hasil yang dikehendaki. Adapun 

mesin digunakan untuk memberi kemudahan atau menghasilkan keuntungan 

yang lebih besar serta menciptakan efisiensi kerja.
45

 

Menurut M. fuad dkk manajemen produksi merupakan kegiatan untuk 

mengatur dan mengkoordinasikan penggunaaan sumber- sumber daya berupa 

sumber daya manusia, sumber daya alat dan sumber daya dana serta bahan 

secara efektif  dan efisien, untuk menciptakan dan menambah kegunaan 
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(utility) suatau barang atau jasa.
46

 Yang dimaksud manajemen produksi ialah 

merupakan kegiatan untuk mengatur atau mengelola agar dapat menciptakan 

dan menambah nilai guna atau manfaat suatu barang atau jasa.
47

 

Berdasarkan pengertian manajemen produksi di atas, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa manajemen produksi adalah suatu kegiatan 

yang mengatur, mengawasi dan mengendalikan kegiatan produksi agar dapat 

meningkatkan perekonomian dan manfaat barang atau jasa dalam suatu usaha 

yang dilakukan. 

2. Tujuan Manajemen Produksi  

Kegiatan memproduksi dikelola oleh bagian atau departemen produksi 

dan operasi. Dengan demikian hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan 

kegiatan memproduksi digolongkan sebagai manajemen produksi dan operasi. 

Hal-hal yang berhubungan dengan usaha mentransformasi suatu barang 

menjadi barang lain merupakan tanggung jawab manajemen produksi dan 

operasi. Tanggung jawab tersebut meliputi merancang dan melaksanakan 

proses transformasi atau konversi yang paling efisien. Keefektifan manajemen 

produksi dan operasi biasanya diukur dari kemampuannya untuk menciptakan 

barang atau jasa yang bermutu, meminimumkan biaya produksi dan dalam 
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jangka panjang mampu mengembangkan barang atau jasa sesuai dengan 

perkembangan selera konsumen.
48

  

Tujuan yang perlu dicapai dalam tingkat produktivitas yang tinggi 

adalah sebagai berikut:  

a. Meningkatkan efisiensi 

Efisiensi merupakan hubungan antara input atau bahan baku 

dengan output atau produk. Jika perusahaan dapat menghasilkan barang 

atau jasa lebih banyak sementara nilai bahan baku tetap, maka dapat 

dikatakan efisiensi telah ditingkatkan. 

b. Meningkatkan produktivitas 

Produktifitas merupakan ukuran detail atau terinci mengenai 

efisiensi dan perubahannya dari waktu ke waktu. Produktivitas merupakan 

perbandingan antara seluruh produk barang dan jasa yang diproduksi pada 

waktu tertentu dibagi dengan banyaknya jam kerja yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan output tersebut. Produktivitas juga berkaitan dengan 

kuantitas dan kualitas barang yang akan diproduksi. 
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c. Meningkatkan kualitas 

Kualitas adalah salah satu alasan yang membuat konsumen 

mau membeli barang suatu perusahaan atau mau menggunakan jasa 

suatu perusahaan. Konsep kualitas sangat subjektif, karena secara 

definisi kualitas merupakan suatu hasil memproduksi barang dan jasa 

dengan ciri dan karakter tertentu dengan standar kepuasan seperti apa 

yang diduga oleh konsumen.
49

 

3. Fungsi-Fungsi Manajemen Produksi 

Menurut Terry fungsi manajemen ada empat, yaitu: planning, 

organizing, actuating dan controlling, berikut penjelasan tentang fungsi-

fungsi manajemen produksi:
50

 

1. Planning (Perencanaan) 

Perencanaan adalah serangkaian keputusan yang diambil sekarang, 

untuk dikerjakan pada waktu yang akan datang. Titik berat dari 

penyusunan perencanaan ini adalah pada pembuatan keputusan, dimana 

keputusan-keputusan tersebut akan dilaksanakan oleh perusahaan pada 
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waktu yang akan datang, yaitu pada periode pelaksanaan dari perencanaan 

tersebut.
51

  

2. Organizing (Organisasi) 

Organisasi berasal dari kata organ (dalam bahasa yunani) yang 

berarti alat. Oleh karena itu, organisasi adalah sebuah wadah yang 

memiliki multi peran dan didirikan dengan tujuan mampu memberikan 

serta mewujudkan keinginan berbagai pihak. Disisi lain Stephen P. 

Robbins mendefikisikan organisasi sebagai kesatuan (entity) social yang 

dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relative dapat 

diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk 

mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan.
52

 

3. Actuating (Tindakan) 

Untuk melaksanakan secara fisik kegiatan dan aktivitas tersebut, 

maka manajer mengambil tindakan-tindakannya. Tindakan-tindakannya 

itu adalah seperti yang disebut : leadership (kepemimpinan), perintah, 

instruksi, communication (hubungan menghubungi) dan conseling 
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(nasehat). Actuating artinya menggerakkan (seseorang) untuk beraksi 

(bekerja).
53

 

Actuating merupakan usaha untuk menggerakkan anggota-anggota 

kelompok demikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 

mencapai sasaran-sasaran perusahaan yang bersangkutan. Pada dasarnya 

actuating dimulai di dalam diri kita sendiri.
54

 

4. Controlling (Pengendalian)  

Fungsi pengendalian atau pengawasan meliputi seluruh aktifitas 

yang dijalankan oleh manejer dalam upaya untuk menjamin agar hasil-

hasil actual sesuai dengan hasil-hasil yang direncanakan. Pengendalian 

berarti proses memastikan bahwa kegiatan-kegiatan actual sesuai dengan 

aktifitas-aktifitas yang direncanakan. Pengendalian adalah proses untuk 

“menjamin” bahwa sasaran atau tujuan organisasi dan manajemen 

tercapai.
55

 

4. Persoalan dalam manajemen produksi 

Ada beberapa permasalahan umum yang terjadi dalam bidang 

manajemen produksi, yaitu: 

                                                             
53

  Panglaykim, Manajemen Suatu Pengantar, Op. Cit, h. 40 

 
54

  George R. Terry, Asas-Asas Manajemen, (Bandung: PT. Alumni, 2012), h. 313 

 
55

  Hendri Idris Issakh dkk, Pengantar Manajemen Edisi 2, (Jakarta: In Media, 2014), h. 523 



37 

 

a. Memproduksi dalam jumlah yang berlebih namun melaporkannya dalam 

jumlah yang tidak sebenarnya, dan kelebihan produksi itu di simpan dan 

dipasarkan secara bawah tangan atau sembunyi-sembunyi. 

b. Tindakan melaporkan kerusakan mesin pabrik dalam bentuk habisnya 

umur ekonomis onderdil atau mesin dan harus diganti dengan yang baru. 

c. Persediaan bahan baku terbatas sehingga memungkinkan terjadinya 

penghentian produksi secara tiba-tiba karena pasokan bahan baku tidak 

lagi mencukupi 

B. Usaha 

1. Pengertian Usaha dan Sumber Hukum Usaha 

Usaha yaitu memfungsikan potensi diri untuk berusaha secara 

maksimal yang dilakukan manusia, baik lewat gerakan anggota tubuh ataupun 

akal untuk menambah kekayaan, baik dilakukan secara perseorang ataupun 

secara kolektif, baik untuk pribadi ataupun untuk orang lain.
56

 

Pengertian usaha menurut Hazmaizar Z, yaitu melakukan kegiatan 

secara tetap dan terus menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan baik 

yang diselenggarakan oleh perorangan maupun badan usaha yang berbentuk 

badan hukum atau tidak berbentuk badan hukum, yang didirikan dan 
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berkedudukan di suatu daerah dalam suatu negara.
57

 Pengertian usaha 

menurut Mamat Ruhinat dkk, adalah segala kegiatan ekonomi yang dilakukan 

oleh manusia dalam rangka mencapai kesejahteraan atau kemakmuran.
58

 

Berdasarkan pengertian usaha di atas, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa usaha adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia secara pribadi atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

baik dalam bentuk keuntungan berupa materi atau non-materi ataupun 

kesejahteraan.  

Usaha dalam Islam adalah segala usaha manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidup berupa aktifitas produksi, distribusi, konsumsi dan 

perdagangan baik berupa barang maupun jasa yang sesuai dengan aturan-

aturan dan hukum-hukum Allah yang terdapat dalam Al-Qur’an dan As-

Sunnah. Bisnis syariah adalah usaha atau kegiatan yang dilkukan oleh oarng 

perorang, kelompok orang, badan usaha yang berbadan hukum atau tidak 

berbadan hukum dalam rangka memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial 

dan tidak komersial menurut prinsip syari’ah.
59

 Di samping kita berusaha 
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maka kita juga harus bertawakal kepada Allah SWT, sebagaimana Rasulullah 

SAW bersabda: 

 ًُّ ثََٕا عٍَِ ِٓ دَذَّ ٓۡ تَىۡشِ تۡ خٍ، عَ ٌۡ ِٓ شُشَ جَ تۡ َٛ ٍۡ ٓۡ دَ ثَاسَنِ، عَ ُّ
ٌۡ ُٓ ا ثََٕا اتۡ ، لَايَ: دَذَّ ذِيُّ ٕۡ ىِ ٌۡ ُٓ سَعٍِذٍ ا تۡ

خَطَّابِ، لَايَ: لَايَ سَ  ٌۡ ِٓ ا شَ تۡ َّ ٓۡ عُ ، عَ ًِّ شَأِ ٍۡ جَ
ٌۡ ٍُ ا ٍ ِّ ٓۡ أتًَِ تَ شَجَ، عَ ٍۡ ِٓ ٘ثَُ ٓۡ عَثۡذِ اللهِ تۡ شٍٚ، عَ ّۡ : صلى الله عليه وسلمسُٛيُ اللهِ عَ

 ۡٛ تشَُٚحُ  )ٌَ َٚ اصًا  َّ شُ تَغۡذُٚ خِ ٍۡ ا ٌشُۡصَقُ اٌطَّ َّ ُۡ وَ ِٗ ٌشَُصِلۡتُ ٍِ وُّ َٛ َْ عٍَىَ اللهِ دَكَّ تَ وٍَُّٛ َٛ ُۡ تَ تُ ٕۡ ُۡ وُ زَا أََّٔىُ  تِطَأاً.  َ٘ 

ُٗ: عَ  ُّ ًُّ اسۡ شَأِ ٍۡ جَ ٌۡ ٍُ ا ٍ ِّ أتَُٛ تَ َٚ   ِٗ جۡ َٛ ٌۡ زَا ا  َ٘ ۡٓ ِِ ٌٓ صَذٍِخٌ لََ ٔعَۡشِفُُٗ إلََِّ  اٌهٍِ  )اتٓ دَذٌِثٌ دَسَ َِ  ُٓ ثۡذُ اللهِ تۡ

 ِاجٗ.

Artinya: ” Ali bin Sa‟id Al-Kindi telah menceritakan kepada kami, beliau 

mengatakan: Ibnul Mubarak menceritakan kepada kami, dari Haiwah bin 

Syuraih, dari Bakr bin „Amr, dari „Abdullah bin Hubairah, dari Abu Tamim 

Al-Jaisyani, dari „Umar bin Al-Khaththab, beliau mengatakan: Rasulullah 

shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Seandainya kalian bertawakal 

kepada Allah dengan sebenar-benar tawakal, niscaya kalian diberi rezeki 

sebagaimana burung diberi rezeki. Burung itu berpagi hari dalam keadaan 

perut kosong dan sore hari dalam keadaan kenyang. ”Ini adalah hadis hasan 

sahih. Kami tidak mengetahui hadis ini kecuali dari jalan ini. Abu Tamim Al-

Jaisyani bernama „Abdullah bin Malik.” (HR. Ibnu Majah no. 4164)
60

 

Syari’at Islam yang agung sangat menganjurkan kaum muslimin untuk 

melakukan usaha halal yang bermanfaat untuk kehidupan mereka, dengan 

tetap menekankan kewajiban utama untuk selalu bertawakal 

(bersandar/berserah diri) dan meminta pertolongan kepada Allah Ta’ala 

dalam semua usaha yang mereka lakukan . Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur’an surat Al-Jumu’ah (62) : 10 sebagai berikut: 
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40 

 

                               

       

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi (untuk mencari rezeki dan usaha yang halal) dan carilah karunia Allah 

dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (Q. S Al-

Jumu’ah: 10) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa agama Islam sangat menganjurkan 

dengan menekankan keutamaan berusaha mencari rezeki yang halal untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Salah satu usaha yang dilakukan oleh 

pengusaha ini adalah dengan cara berwirausaha. 

Wirausaha adalah seorang pembuat keputusan yang membantu 

terbentuknya sistem ekonomi perusahaan yang bebas. Sebagian besar 

pendorong perubahan, inovasi dan kemajuan diperekonomian kita akan datang 

dari para wirausaha, orang-orang yang memiliki kemampuan untuk 

mengambil resiko dan mempercepat pertumbuhan ekonomi.
61

 

Sedangkan yang dimaksud dengan usaha pasal 1 Undang-Undang 

nomor 3 tahun 1982 tentang wajib daftar perusahaan adalah “setiap tindakan, 

perbuatan atau kegiatan apapun dalam bidang perekonomian yang dilakukan 

oleh setiap pengusaha untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba”.
62
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Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan uaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan juga cabang perusahaan yang dimiliki. Berikut ciri-ciri 

usaha kecil: 

a. Jenis barang atau komoditi yang diusahakan umumya sudah tetap, tidak 

gampang berubah. 

b. Lokasi atau tempat usaha umumnya sudah menetap, tidak berpindah-

pindah. 

c. Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan, walau masih 

sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan 

keluarga. 

d. Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya. 

e. Pengusahanya sudah memiliki pengalaman dalam berwirausaha. 

f. Sebagian sudah akses ke Bank dalam hal keperluan modal. 

g. Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan baik.
63

 

2. Jenis Usaha 

Jenis usaha atau lapangan usaha merupakan kegiatan dalam bidang 

perekonomian yang mencakup perindustrian, perdagangan, jasa, pembiayaan 
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yang dijalankan oleh badan usaha secara terus menerus. Jenis usaha dalam 

bahasa inggris disebut business.
64

 

a. Usaha Perseorangan 

Usaha perseorangan adalah usaha swasta yang didirikan dan 

dimiliki oleh pengusaha perseorangan. Pendiri pengusaha perseorangan 

tidak diatur dalam KUH Dagang, tetapi pengertian perusahaan 

perseorangan dapat mengacu pada pasal 6 dan pasal 18 KUH Dagang. 

Pendirian perusahaan perseorangan tidak memerlukan perjanjian karena 

hanya didirikan oleh satu orang pengusaha saja. 

Perusahaan perseorangan dapat dibagi kedalam dua kelompok, yaitu: 

1) Usaha perseorangan berizin 

Usaha perseorangan yang termasuk kedlam kelompok ini 

adalah perusahaan perorangan yang memiliki izin operasional dan 

departemen teknis. Misalnya apabila perusahaan perseorangan 

bergerak dalam bidang perdagangan, maka perusahaan tersebut dapat 

memiliki izin seperti Tanda Daftar Usaha Perdagangan (TDUP) 

maupun Surat Izin Usaha Perdagangn (SIUP). 
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2) Usaha perseorangan tidak berizin 

Usaha perseorangan yang tidak memiliki izin ini misalnya 

usaha perseorangan yang dilakukan para pedagang kaki lima, toko 

barang kelontong dan pedagang eceran kecil. 

b. Perusahaan Berbadan Usaha dan Tidak Berbadan Hukum 

1) Firma 

Firma adalah persekutuan perdata yang didirikan untuk 

menjalankan perusahaan dengan nama bersama, persekutuan perdata 

adalah perjanjian dengan dua orang atau lebih mengikatkan diri untuk 

menyetorkan sesuatu kepada persekutuan dengan tujuan untuk 

memperoleh manfaat atau keuntungan. 

2) Persekutuan Komanditer (Commanditaire Vennootschap) 

Persekutuan komanditer adalah firma yang mempunyai satu 

atau beberapa orang sekutu komanditer. Persekutuan komanditer 

mempunyai dua macam sekutu yaitu sekutu komplementer dan sekutu 

komanditer. Sekutu komplementer adalah sekutu aktif yang menjadi 

pengurus persekutuan. Sekutu komanditer adalah sekutu yang hanya 

menyerahkan uang, barang atau tenaga sebagai pemasukan pada 

persekutuan dan tidak turut campur dalam pengurusan atau 

penguasaan persekutuan. 
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c. Perusahaan Berbadan Hukum 

1) Perseroan Terbatas (PT) 

Yang dimaksud dengan perseroan terbatas adalah badan 

hukum yang merupakan persekutuan modal, didirikan berdasarkan 

perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal dasar yang 

seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan dalam UU PT serta peraturan pelaksanaannya. 

2) Perusahaan Jawatan (Perjan) 

Perusahaan jawatan adalah perusahaan negara (BUMN) yang 

seluruh modalnya berasal ari kekayaan negara yang dipisahkan dan 

menjadi bagian integral dari departemen teknis. 

3) Perusahaan Umum (Perum) 

Perum adalah perusahaan negara (BUMN) yang seluruh 

modalnya dimiliki negara dari kekayaan negara yang dippisahkan dan 

yang tidak terbagi atas saham-saham. 

4) Persero 

Persero adalah perusahaan negara (BUMN) yang berbentuk 

perseroan terbatas (PT). 
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5) Perusahaan Daerah 

Perda adalah perusahaan yang didirikan oleh pemerintah 

daerah (BUMD) dan modal perusahaan daerah seluruhnya atau 

sebagian berasal dari kekayaan daerah yang dipisahkan. 

6) Koperasi 

Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang 

perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan 

kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankann usaha, 

yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, 

sosial dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi. 

7) Yayasan 

Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang 

dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu 

dibidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan.
65

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Usaha 

Kinerja bisnis tidak hanya diukur dari kinerja manajerial atau 

finansial, tetapi juga berkaitan dengan komitmen moral, integritas moral, 
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pelayanan, jaminan mutu dan tanggung jawab sosial. Dengan persaingan yang 

ketat, pelaku bisnis sadar bahwa konsumen adalah raja sehingga perusahaan 

harus bisa merebut dan mempertahankan kepercayaaan konsumen.
66

 Berikut 

faktor-faktor yang mempengaruhi usaha: 

a. Fleksibilitas usaha yang besar 

b. Memiliki perhatian yang besar terhadap pelanggan dan karyawan 

c. Biaya tetap lebih rendah 

d. Pemilik usaha memiliki motivasi lebih besar 

e. Masalah penjualan, seperti kemampuan besaing yang lemah, masalah 

persediaan barang, lokasi usaha yang kurang baik. 

f. Masalah biaya, seperti tingginya biaya operasional perusahaan 

dibandingkan pesaing. 

g. Masalah yang ditimbulkan oleh pelanggan, seperti masalah kolektibilitas 

piutang, jumlah pelanggan yang terlalu kecil. 

h. Masalah yang berkaitan dengan permodalan seperti jumlah modal yang 

kurang memadai.
67

 

4. Ciri-Ciri Wirausaha 

Berwirausaha tidak selalu memberikan hasil yang sesuai dengan 

harapan dan keinginan pengusaha. Tidak sedikit pengusaha yang mengalami 
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kerugian dan akhirnya bangkrut. Namun banyak juga wirausahawan yang 

berhasil untuk beberapa generasi. Bahkan banyak pengusaha yang semula 

hidup sederhana menjadi sukses dengan ketekunannya. Keberhasilan atas 

usaha yang dijalankan memang merupakan harapan pengusaha. Berikut 

beberapa ciri wirausahawan: 

a. Memiliki visi dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi untuk menebak 

kemana langkah dan arah yang dituju sehingga dapat diketahui apa yang 

akan dilakukan oleh pengusaha tersebut. 

b. Inisiatif dan selalu proaktif. Ini merupakan ciri mendasar dimana 

pengusaha tidak hanya menunggu sesuatu terjadi, tetapi terlebih dahulu 

memulai dan mencari peluang sebagai pelopor dalam berbagai kegiatan. 

c. Berorientasi pada prestasi. Pengusaha yang sukses selalu mengejar 

prestasi yang lebih baik dari pada prestasi sebelumnya. Mutu produk, 

pelayanan yang diberikan, serta kepuasan pelanggan menjadi perhatian 

utama.setiap waktu segala aktivitas usaha yang dijalankan selalu 

dievaluasi dan harus lebih baik dibanding sebelumnya. 

d. Berani mengambil resiko. Hal ini merupakan sifat yang harus dimiliki 

seorang pengusaha kapanpun dan dimanapun, baik dalam bentuk uang 

maupun waktu. 

e. Kerja keras. Jam kerja pengusaha tidak terbatas pada waktu, dimana ada 

peluang disitu ia datang. Terkadang seorang pengusaha sulit untuk 
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mengatur waktu kerjanya. Benaknya selalu memikirkan kemajuan 

usahanya. Ide-ide baru selalu mendorongnya untuk bekerja keras 

merealisasikannya. Tidak ada kata sulit dan tidak ada masalah yang tidak 

dapat diselesaikan. 

f. Bertanggung jawab atas segala aktivitas yang dijalankannya, baik 

sekarang maupun yang akan datang. Tanggung jawab seorang pengusaha 

tidak hanya material, tetapi juga moral kepada berbagai pihak. 

g. Komitmen pada berbagai pihak merupakan ciri yang harus dipegang teguh 

dan harus ditepati. Komitmen untuk melakukan sesuatu memang 

merupakan kewajiban untuk segera ditepati dan direalisasikan. 

h. Mengembangkan dan memelihara hubungan baik dengan berbagai pihak, 

baik yang berhubungan langsung dengan usaha yang dijalankan maupun 

tidak. Hubungan baik yang perlu dijalankan antara lain kepada para 

pelanggan, pemerintah, pemasok, serta masyarakat luas.
68

 

5. Sikap dan Prilaku Wirausaha 

Sikap dan prilaku pengusaha dan seluruh karyawannya merupakan 

bagian penting dalam etika wirausaha. Sikap dan tingkah laku menunjukkan 

kepribadian karyawan suatu perusahaan. Adapun sikapdan prilaku yang harus 

dijalankan oleh pengusaha dan seluruh karyawan adalah sebagai berikut: 
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a. Jujur dalam bertindak dan bersikap 

Sikap jujur merupakan modal utama seorang karyawan dalam 

melayani pelanggan. Kejujuran dalam berkata, berbicara, bersikap, 

maupun bertindak. Kejujuran inilah yang akan menumbuhkan 

kepercayaan pelanggan atas layanan yang diberikan. 

b. Rajin, tepat waktu dan tidak pemalas 

Seorang karyawan dituntut untuk rajin dan tepat waktu dalam 

bekerja terutama dalam melayani pelanggan. Disamping itu, karyawan 

juga dituntut untuk cekatan dalam bekerja, pantang menyerah, selalu ingin 

tahu dan tidak mudah putus asa. 

c. Selalu murah senyum 

Dalam menghadapi pelanggan atau tamu, seorang karyawan harus 

murah senyum. Jangan sekali-kali bersikap murung atau cemberut. 

Dengan senyum kita mampu meruntuhkan hati pelanggan untuk menyukai 

produk atau perusahaan kita. Pelanggan biasanya akan tersanjung dengan 

senyum yang ditunjukkan oleh karyawan. 
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d. Lemah lembut dan ramah tamah 

Dengan sikap dan berbicara lemah lembut dapat menarik minat 

tamu dan membuat pelanggan betah dalam berhubungan dengan 

perusahaan. 

e. Sopan santun dan hormat 

Dengan memberikan pelayanan yang sopan santun dan hormat 

kepada pelanggan, maka pelanggan juga akan menghormati pelayanan 

yang diberikan.
69

 

C. Pendapatan  

1. Pengertian Pendapatan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 

(usaha atau sebagainya).
70

 Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen 

adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
71

 

Pengertian pendapatan menurut Winardi adalah hasil berupa uang 

atau hasil material yang dicapai dari penggunaan barang atau jasa-jasa 
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manusia secara bebas. Menurut Kadariah pendapatan terdiri atas pengasilan 

berupa upah atau gaji, bunga, sewa, deviden, keuntungan dan merupakan 

suatu yang harus diukur dengan uang dalam suatu jangka waktu yang lama.
72

 

Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya 

penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 

seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno 

mendefinisikan: “Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total 

penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu.” Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang 

diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai 

balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.
73

  

Berdasarkan pengertian pendapatan di atas, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa pendapatan adalah hasil yang diterima oleh 

perorangan atau perusahaan dari suatu pekerjaan yang dilakukan berupa 

keuntungan, gaji atau upah dalam jangka waktu tertentu. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Menurut Boediono pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu: 

a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki bersumber pada hasil-hasil 

tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 

b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan 

oleh penawaran dan permintaan dari pasar faktor produksi. Menurut 

Fandi Tjiptono dkk harga merupakan pernyataan nilai dari suatu produk 

(a statement of value).
74

  Menurut Suparmoko harga adalah nilai tukar 

suatu barang atau jasa yang diyatakan dengan uang.
75

 Menurut F. 

Kleinsteuber dan Siswanto Sutojo dalam bukunya “ effective price 

strategy to in crease your profit” mengemukakan bahwa harga adalah 

sebagai sarana untuk mencapai harga jumlah penjualan dan keuntungan 

jangka pendek atau menengah. 
76

  

Definisi harga sebagaimana dikemukakan oleh para ahli antara 

lain: 

                                                             
74

  Fandi Tjiptono dkk, Pemasaran Strategik, Op. Cit,  h. 467 

 
75

  Suparmoko, Ekonomi (jakarta : Yudistira, 2007), h. 47 

 
76

 Frans M. Royan, Smart Louncing New Product, (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 

2007), h. 85 

 



53 

 

a) Menurut William J. Stanton, harga adalah jumlah uang (kemungkinan 

ditambah beberapa barang) yang dibutuhkan untuk memperoleh 

beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang 

menyertainya. 

b) Menurut Jerome Mc Carthy, harga (price) adalah apa yang 

dibebankan untuk sesuatu.
77

 

c. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.
78

 Dalam 

kamus besar bahasa indonesia hasil adalah sesuatu yang dibuat atau 

dijadikan oleh suatu kegiatan atau usaha; pendapatan atau perolehan.
79

 

d. Tingkat pendidikan dan pengalaman seseorang, semakin tinggi tingkat 

pendidikan dan pengalaman maka semakin tinggi pula tingkat 

pendapatannya.  

Menurut Afrida BR  (2003:157-159) faktor yang mempengaruhi 

pendapatan yaitu:  

a. Sektoral 

Struktur upah sektoral berdasarkan daripada kenyataan bahwa 

kemampuan satu sektor berbeda dengan yang lain. Perbedaan karena 
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alasan kemampuan usaha perusahaan. Kemampuan finansial perusahaan 

ditopang oleh nilai produk pasar.  

b. Jenis jabatan 

Dalam batas-batas tertentu jenis jabatan sudah mencerminkan 

jenjang organisatiris atau keterampilan. Perbedaan upah karena jenis 

jabatan merupakan perbedaan formal.  

c. Keterampilan  

Perbedaan upah yang disebabkan keterampilan adalah jenis 

perbedaan yang paling mudah dipahami. Biyasanya jenjang keterampilan 

sejalan dengan jenjang berat ringannya pekerjaan. 

d. Ras  

Meskipun menurut hukum formal perbedaan upah karena ras tidak 

boleh terjadi, namun kenyataannya perbedaan itu ada. Hal ini mungkin 

karena produk kebudayaan masa lalu, sehingga terjadi stereo type tenaga 

menurut ras atau daerah asal. 
80
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3. Jenis-Jenis Pendapatan 

Untuk keperluan manajerial, pendapatan dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa jenis, yaitu: 

a. Pendapatan Total 

Pendapatan total adalah jumlah seluruh pendapatan dari penjualan. 

b. Pendapatan Rata-Rata atau Pendapatan Per unit Barang dan Jasa 

Pendapatan rata-rata adalah pendapatan rata-rata dari setiap unit 

penjualan. 

c. Pendapatan Tambahan 

Pendapatan tambahan adalah pendapatan yang didapat untuk 

setiap tambahan satu unit penjualan atau produksi.
81

 

D. Produksi Dalam Islam 

Dalam ekonomi islam, produksi juga merupakan bagian terpenting dari 

aktivitas ekonomi bahkan dapat dikatakan sebagai salah satu dari rukun ekonomi 

di samping konsumsi, distribusi, infak, zakat, nafkah dan sedekah. Hal ini 

dikarenakan produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan 

jasa yang kemudian manfaatnya dirasakan oleh konsumen. Produksi dalam 
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perspektif islam tidak hanya berorientasi untuk memperoleh keuntungan yang 

sebanyak-banyaknya, meskipun mencari keuntungan tidak dilarang.
82

  

Dalam ekonomi islam, tujuan utama produksi adalah untuk kemaslahatan 

individu dan masyarakat secara seimbang. Bagi islam memproduksi sesuatu 

bukan sekedar untuk dikonsumsi sendiri atau dijual di pasar, tetapi lebih jauh 

menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus pula mewujudkan fungsi 

sosial.
83

 Dalam Al-Qur’an surah Al-Hadid (57): 7, yaitu: 

                                  

     

Artinya: ”Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah 

sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka 

orang-orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 

hartanya memperoleh pahala yang besar.”(Q. S Al-Hadid (57): 7) 

Konsep produksi dalam ekonomi islam tidak semata-mata bermotif 

memaksimalkan keuntungan dunia tetapi lebih penting untuk mencapai secara 

maksimal keuntungan akhirat. Rasulullah sangat menghargai umatnya yang 

selalu bekerja dan berproduksi dalam rangka memenuhi kebutuhan material dan 

spiritualnya. Ia mendorong umat islam agara rajin bekerja, berangkat pagi-pagi 
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sekali untuk mencari karunia Allah SWT agar dapat memberi dan membagi 

nikmat kepada orang lain.
84

 Dalam haditsNabi bersabda: 

، ٌَمُٛيُ:  َُ سٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ عْتُ سَسُٛيَ اللهِ صٍََّى اللهُ عٍََ ِّ ٌْشَجَ، لَايَ: سَ ْٓ أتًَِ ٘شَُ ، فٍََذْطِةَ عٍَىَ »عَ ُْ َٚ أدََذُوُ ْْ ٌَغْذُ لَََ

ْْ ٌَسْأيََ سَجُلًً،  ْٓ أَ ِِ ٍْشٌ ٌَُٗ  َٓ إٌَّاسِ، خَ ِِ  ِٗ ًَ تِ ٌسَْتَغِْٕ َٚ  ِٗ ِٖ، فٍََتَصَذَّقَ تِ ْٙشِ ٌٍْذََ ظَ َّْ ا ٕعََُٗ رٌَهَِ، فَإِ َِ  ْٚ أعَْطَاُٖ أَ

ْٓ تَعُٛيُ  َّ  تِ
اتْذَأْ َٚ فٍْىَ،  ٌٍْذَِ اٌسُّ َٓ ا ِِ  ًُ ٍٍَْا أفَْضَ عُ ٌْ .« ا ٌُ سٍِْ ُِ اُٖ  َٚ )سَ  

Artinya: ”Dari Abu Hurairah r.a, katanya, aku mendengar Rasulullah SAW 

bersabda, “hendaklah seseorang diantara kalian berangkat pagi-pagi sekali 

mencari kayu bakar, lalu bersedekah dengannya dan menjaga diri (tidak minta-

minta) dari manusia lebih baik daripada minta kepada seseorang baik diberi 

ataupun tidak. Tangan di atas lebih baik dari pada tanga di bawah. Mulailah 

(memberi) kepada orang yang menjadi tanggung jawabmu.” (HR. Muslim).
85

 

 

Aktivitas produksi mencakup semua pekerjaan yang dilakukan manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, mulai dari bertani, berindustri dan usaha 

jasa. Dalam perspektif islam semua usaha itu masuk dalam kategori ibadah. Pada 

dasarnya di dalam islam manusia dituntut melakukan suatu usaha yang dapat 

mendatangkan hasil guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam sebuah hadits 

Rasulullah SAW bersabda: 

ْٓ سَسُ   ْٕٗ عَ ُ عَ َِ سَضًِ اٌٍَّٙ مْذَا ِّ ٌْ ِٓ ا ٍْشًا عَ ا لَظُّ خَ ًِ ًَ أدََذٌ طَعَا ا أوََ َِ َُ لَايَ: )) سٍََّ َٚ  ِٗ ٍْ ُ عٍََ ِ صٍََّى اٌٍَّٙ ٛيِ اللهَّ

 ..ِٖ ًِ ٌذَِ َّ ْٓ عَ ِِ  ًُ َْ ٌأَوُْ ِٗ اٌسَّلًََ وَا ٍْ دَ عٍََ ُٚ ِ دَا ًَّ اللهَّ َّْ ٔثَِ إِ َٚ  ِٖ ًِ ٌذَِ َّ ْٓ عَ ِِ  ًَ ْْ ٌأَوُْ ْٓ أَ سٚاٖ اٌثخاسيِِ  

Artinya: “Diriwayatkan dari Miqdan ra. Dari Rasulullah SAW, beliau bersabda: 

“tiada seorangpun yang makan makanan yang lebih baik daripada makan yang 

                                                             
84

  Ibid, h. 64 

 
85

  Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim, (Jakarta: Gema Insani, 

2005), h. 500 



58 

 

ia peroleh dari hasil uahanya sendiri. Sesungguhnya Nabi Dawud as pun makan 

dari hasil usahanya sendiri.” (HR. Bukhari)
86

 

1. Faktor-Faktor Produksi  

Secara umum faktor produksi terdiri dari lima macam. Adapun faktor 

produksi terbagi lima yaitu: 

a. Faktor alam 

Dianjurkan Al-Qur’an untuk diolah dan tidak dapat dipisahkan 

dari proses produksi. Faktor alam yaitu yang berada di atas permukaan 

bumi dan segala isinya seperti air, udara, sungai, tumbuh-tumbuhan, 

hewan dan matahari serta bulan, dianjurkan bahkan diperintahkan kepada 

manusia memelihara dan memanfaatkannya. Allah SWT berfirman dalam 

surah As-Sajadah (32) ayat 27: 

                             

            

Artinya: “dan Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami 

menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman yang daripadanya Makan 

hewan ternak mereka dan mereka sendiri. Maka Apakah mereka tidak 

memperhatikan?”(QS. As-Sajadah (32): 27) 
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  Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Terjemah Riyadhus Shalihin, jilid. 1, 

Terj. Achmad Sunarto, (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), h. 517 
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b. Tenaga kerja 

Tenaga kerja merupakan faktor pendayagunaan dari faktor 

produksi. Dalam perspektif ekonomi islam tenaga kerja ini bermuara 

sekitar hakikat bekerja, kewajiban pekerja, hak pekerja. Islam juga 

memerintahkan pekerja untuk melaksanakan tugas dengan mencurahkan 

kemampuan terbaiknya, bekerja seoptimal mungkin dan sebaliknya islam 

mendesak para pengusaha untuk membayar upah secara adil, tepat waktu 

untuk para pekerja.
87

 

c. Modal 

Modal juga terlibat langsung dengan proses produksi karena 

pengertian modal mencakup modal produktif yang menghasilkan barang-

barang yang dikonsumsi dan modal individu yang dapat menghasilkan 

kepada pemiliknya. Modal diartikan dengan kekayaan yang memberikan 

penghasilan kepada pemiliknya. 

d. Manajemen 

Manajemen dalam perspektif ekonomi islam merupakan landasan 

siste, yang menghantarkan kepada keberhasilan sebuah kegiatan ekonomi. 

Dengan manajemen pelaku ekonomi dapat memperhitungkan keuntungan 

yang diperoleh dan resiko kerugian yang mungkin akan dideritanya. 

                                                             
87
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e. Teknologi 

Teknologi adalah ilmu tentang cara menerapkan sains untuk 

memanfaatkan alam bagi kesejahteraan dan kenyamanan manusia, 

dengan teknologi segala kegiatan produksi akan terasa lebih ringan, cepat 

dan praktis. 

Dalam aktivitas produksinya, produsen mengubah berbagai faktor 

produksi menjadi barang atau jasa. Ghazali menyebutkan bahwa beberapa 

faktor produksi antara lain: 

a. Tanah 

Tanah dengan segala potensinya, sebagai barang yang tidak akan 

pernah bisa dipisahkan dari bahasan tentang produksi. Islam mengakui 

adanya kepemilikan atas sumber daya alam yang ada, dengan selalu 

mengupayakan penggunaan dan pemeliharaan yang baik atas sumber daya 

tersebut. 

b. Tenaga Kerja 

Diberbagai macam jenis produksi, tenaga kerja merupakan aset 

bagi keberhasilan suatu perusahaan. Kesuksesan suatu produksi terletak 

pada kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya, termasuk 

diantaranya kinerja para tenaga kerja. 
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c. Modal 

Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu 

produksi. Tanpa adanya modal, produsen tidak akan bisa menghasilkan 

suatu barang atau jasa. Dalam islam, modal suatu usaha haruslah bebas 

dari riba. Dalam beberapa perolehan modal, Islam mengatur suatu sistem 

yang lebih baik, dengan cara kerja sama Mudharabah atau Musyarakah. 

d. Manajemen produksi 

Beberapa faktor produksi diatas tidak akan menghasilkan suatu 

profit yang baik ketika tidak ada manajemen yang baik. Semuanya 

memerlukan suatu pengaturan yang baik. 

e. Teknologi 

Diera kemajuan produksi yang ada pada saat ini, teknologi 

mempunyai peranan yang sangat besar dalam sektor ini. Berapa banyak 

produsen yang kemudian tidak bisa survive karena adanya kompetitor 

lainnya dan lebih banyak yang bisa menghasilkan barang atau jasa jauh 

lebih baik, karena didukung oleh faktor produksi. 

f. Bahan Baku 

Ketika seorang produsen akan memproduksi suatu barang atau 

jasa, maka salah satu hal yang harus dipikirkan yaitu bahan baku. Karena 
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jikalau bahan baku tersedia dengan baik, maka produksi akan berjalan 

dengan lancar, jikalau sebaliknya, maka akan menghambat jalannya suatu 

produksi.
88

 

2. Etika bisnis dalam islam 

Kedudukan etika dalam kajian filsafat merupakan pokok bahasan 

yang penting, selain persoalan metafisika, estetika dan epistemologi. Dalam 

lingkungan kajian filsafat, etika menjadi salah satu bagian pembahasan dalam 

bidang aksiologi. Hal ini dikaitkan karena etika membahas dan 

mempersoalkan tentang nilai. 

Etika itu sendiri merupakan salah satu disiplin pokok dalam filsafat, ia 

merefleksikan bagaimana manusia harus hidup agar berhasil menjadi 

manusia. Etika (ethichs) yang berasal dari bahasa yunani ethikos mempunya 

beragam arti, yakni pertama, sebagai analisis konsep-konsep mengenai apa 

yang harus, mesti, tugas, aturan-aturan moral, benar, salah, wajib, 

tanggungjawab. Kedua, pencarian kedalam watak moralitas atau tindakan-

tindakan moral. Ketiga, pencarian kehidupan yang baik secara moral. 

Dalam khazanah pemikiran islam etika dipahami sebagai al-akhlaq, 

al-adab, atau al-falsafah al-adabiyah, yang mempunyai tujuan untuk 

mendidik moralitas manusia. Etika terdapat dalam materi-materi dalam 
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kandungan ayat-ayat Al-Qur’an yang sangan luas, dan dikembangkan dalam 

pengaruh filsafat Yunani hingga para sufi. Ahmad amin memberikan batasan 

bahwa etika atau akhlak adalah ilmu ayng menjelaskan arti baik dan buruk, 

menerangkan apa yang seharusnya dilakukan manusia pada lainnya, 

menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka 

dan menunjukkan untuk melakukan apa yang harus diperbuat. 
89

 

Ekonomi Islam menetapkan kepentingan diri dan kepentingan sosial 

sebagai sebuah pembahasan yang penting. Setiap individu didorong untuk 

mengaktifkan potensi kerjanya yang produktif, hal tersebut adalah kewajiban 

agama. Jadi, akses untuk sebuah pekerjaan adalah hak setiap orang termasuk 

produknya dihargai dan dilestarikan. Setiap induvidu yang mampu untuk 

bekerja, ia harus melakukan sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya. Allah 

SWT telah menciptakan sumber daya yang cukup bagi semua hambanya 

sehingga tidak akan terciptanya kelangkaan jika diproduksi dengan baik 

sebagaimana firman Allah dalam alqur’an surat Al-A’raaf (7) :56: 

                         

          

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
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Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-A’raaf: 

56) 
 

Menurut mujahidin (2009) etika produksi yang dapat diterapkan 

dalam islam untuk memperbaiki produksi dan memaksimalkan pemanfaatan 

berbagai sumber daya yang ada dinyatakan sebagai berikut: 

1. Barang-barang diproduksi harus bermanfaat dan diproduksi dengan 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan bukan merupakan 

barang-barang mewah. Jika barang-barang tersebut tidak memenuhi 

masyarakat, maka tenaga kerja yang dihabiskan untuk memproduksi 

baranf semacam itu dianggap tidak produktif. 

2. Pencarian kekayaan melalui produksi mutlak perlu dituntun dengan cara 

yang baik agar tetap dalam koridor tuntunan syariah. Jika keinginan 

untuk mendapatkan harta itu tidak dituntun dengan baik, maka ini akan 

mengantarkan pada suatu kejahatan yang besar sebagaimana yang kita 

alami dalam masyarakat modern seperti kapitalisme. Salah satu faktor 

penting yang mengakibatkan munculnya kejahatan kapitalisme adalah 

sikap materialistis terhadap kehidupan, yang dilukiskan dalam surat Al-

Ma’arij (70) ayat 18: 

        

Artinya: “serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya.” 

(QS.Al-Ma’arij:18) 
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3. Seorang muslin dilarang untuk bermalas-malasan dalam melakukan 

aktivitas produksi, karena semua yang ada di dunia ini diciptakan oleh 

Allah SWT untuk dimanfaatkan manusia. Kerja keras yang dilakukannya 

secara terus menerus dan sungguh-sungguh akan membuat seorang 

muslim mampu menemukan cara memanfaatkan sumber-sumber alam 

yang benar dan baik untuk kemaslahatan dirinya dan orang lain. 

4. Produksi harus dilakukan dengan jujur dan baik, karena sesungguhnya 

produksi yang dilakukan dengan baik dan benar adalah satu bentuk 

pelayanan pada masyarakat dan juga pada Allah.
90

 Sebagaimana firman 

Allah dalam surah At-Taubah (9): 119: 

                   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, 

dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar (jujur).” (QS. 

At-Taubah : 119) 

 

3. Urgensi Produksi Dalam Islam 

a. Motivasi Produksi Dalam Islam 

(a) Produksi merupakan pelaksanaan fungsi manusia sebagai khalifah 

Seorang muslim harus menyadari bahwa manusia diciptakan 

sebagai khalifah fil ardhi (pemimpin di bumi) yang harus mampu 

mengarahkan amal perbuatan manusia yang dapat dmenciptakan 

kebaikan dan kemaslahatan di mukak bumi ini. Maka dalam rangkan 
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fungsi sebagai khalifah fil ardhi (pemimpin di bumi) dan membawa 

rahmat untuk seluruh alam, salah satu usahanya adalah mengelola 

bumi ini untuk memenuhi keperluan hidupnya. 

(b) Berproduksi merupakan ibadah 

Berproduksi merupakan ibadah, karena suatu aktivitas seorang 

muslim ketika ada perintah dari Allah SWT dan ada contoh atau 

persetujuan dari Rasulullah SAW, maka aktivitas tersebut termasuk 

kategori “ibadah”. Sebagai seorang muslim, berproduksi sama artinya 

dengan mengaktualisasi salah satu ilmu Allah yang telah diberikan 

kepada manusia. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-A’raf ayat 

: 10 (07): 

                         

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 

muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 

penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.” (Q. S Al-A’raf : 10) 

Islam menganjurkan dan mendorong proses produksi 

mengingat pentingnya kedudukan produksi dalam menghasilkan 

sumber-sumber kekayaan. Produksi juga merupakan bagian penguat 

sekaligus sumber yang mencukupi kebutuhan masyarakat. 
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(c) Produksi sebagai sarana pencapaian akhirat 

Allah SWT telah menundukkan bumi untuk kesejahteraan 

manusia. Dia melengkapi manusia dengan potensi penglihatan, 

pendengaran dan kemampuan berpikir untuk membantu mereka 

mengambil kemanfaatan di dunia ini.
91

 Sebagaimana firman Allah 

dalam surat Luqman ayat 20 (31): 

                            

                          

      

Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah telah 

menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang 

di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. 

dan di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah 

tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 

penerangan.” 

 

b. Tujuan Produksi 

Terdapat uapaya-upaya untuk mengetahui tujuan produksi dalam 

ekonomi Islam. Menurut Nejatullah Shiddiqi (1996), pertumbuhan 

ekonomi yang merupakan wujud produksi dalam Islam bertujuan: 

(a) Merespon kebutuhan produsen secara pribadi dengan bentuk yang 

memiliki ciri keseimbangan. 
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(b) Memenuhi kebutuhan keluarga. 

(c) Mempersiapkan sebagian kebutuhan terhadap ahli warisnya dan 

generasi penerusnya. 

(d) Pelayanan sosial dan berinfak di jalan Allah.
92
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang penulis lakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Usaha tahu di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan 

Kabupaten Rokan Hilir menerapkan fungsi manajemen diantaranya: 

Perencanaan (Planning) yaitu: Merencanakan sumber daya manusia untuk 

melakukan suatu usaha, bakan baku yang akan di produksi, modal untuk 

usaha tahu, peralatan yang akan digunakan dan target produksi yang akan 

dilakukan. Pengorganisasian (Organizing) yaitu: Adanya struktur organisasi 

dan pembagian kerja. Tindakan (Actuating) yaitu: Menggerakkan anggota-

anggota untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. Pengendalian (Controlling) 

yaitu: Adanya pengawasan dalam mendapatkan bahan baku dan proses 

pembuatan tahu. 

2. Faktor pendukung usaha tahu ini adalah keinginan yang kuat untuk 

meningkatkan pendapatan, tingginya minat  beli konsumen akan tahu, 

menciptakan lapangan pekerjaan dan lokasi yang strategis di Kelurahan Bukit 

Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir,  hal tersebut 

yang membuat meningkatnya pendapatan. Adapun faktor yang menjadi 
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penghambatnya adalah kelangkaan bahan baku, tenaga kerja yang kurang 

profesional dan peralatan yang kurang modern. 

3. Ditinjau menurut ekonomi Syari’ah bahwa produksi usaha tahu di Kelurahan 

Bukit Damar Kecamatan Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir telah sesuai 

dengan syariat Islam. Hal tersebut terlihat dalam  memanfaatkan sumber daya 

alam agar lebih berguna atau produktif. Pimpinan usaha sudah menerapkan 

prinsip itqan (sunggung-sungguh), pimpinan usaha sudah dapat memenuhi 

kebutuhan keluarga. Kebersihan alat-alat produksi dan kebersihan bahan-

bahan yang diproduksi dan kualitas barang yang diproduksi tidak 

mengandung unsur dharar (bahaya). 

B. Saran 

Dari pemaparan di atas, ada beberapa saran yang menurut peneliti 

perlu dipertimbangkan oleh berbagai pihak, yaitu: 

1. Kepada para pengusaha usaha tahu agar dapat meningkatkan fungsi-fungsi 

manajemen dengan baik, agar tujuan produksi tercapai dengan baik. 

Selanjutnya pengusaha harus menjaga kebersihan lingkungan dan harus 

tetap menjaga kualitas produksi agar kedua belah pihak sama-sama 

mendapat keuntungan. 

2. Untuk mengatasi kelangkaan bahan baku, maka dari itu pemilik usaha 

harus memiliki subtitusi agar bisa mendapatkan kacang kedelai berkualitas 

baik untuk produksi tahu, sehingga tidak ada kendala dalam mendapatkan 

bahan baku. Untuk peralatan, pimpinan harus menambah peralatan 
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produksi yang baru, sehingga jika pada hari-hari tertentu misalnya jika ada 

yang memesan tahu untuk pesta, permintaan akan tahu meningkat dari 

hari-hari biasanya, sehingga tidak kekecewaan yang dirasakan konsumen 

jika produksi terbatas. 

3. Berdasarkan kesimpulan di atas sistem yang dilakukan oleh pengusaha 

tahu harus dipertahankan kedepannya guna untuk lebih meningkatkan 

pendapatan keluarga di Kelurahan Bukit Damar Kecamatan Simpang 

Kanan Kabupaten Rokan Hilir dan memberikan hasil produksi yang bersih 

dan berkualitas agar masyarakat terhindar dari penyakit.  
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LAMPIRAN 

Daftar Wawancara 

1. Siapa saja orang yang terlibat dalam memproduksi tahu? 

2. Berapa jumlah karyawan yang dibutuhkan dalam mengolah tahu? 

3. Adakah karyawan yang bekerja berasal dari warga sekitar? 

4. Bahan baku apa saja yang dibutukan dalam memproduksi tahu? 

5. Bagaimana cara memperoleh kacang kedelai? 

6. Dari mana saja modal yang digunakan? 

7. Berapa jumlah modal yang dibutuhkan dalam memulai usaha? 

8. Peralatan apa saja yang digunakan untuk memproduksi tahu? 

9. Bagaimana ketersediaan peralatan dan perlengkapan untuk memproduksi 

tahu? 

10. Berapa jumlah produksi usaha tahu rata-rata perhari, perbulan? 

11. Bagaimana sistem kerja yang dimiliki oleh pemilik usaha tahu? 

12. Bagaimana pelaksanaan proses pembuatan tahu? 

13. Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam proses produksi tahu? 

14. Apakah ada pembagian jam kerja yang dilakukan oleh pemilik usaha tahu? 



Jawaban Wawancara 

 

1. Yang terlibat dalam memproduksi usaha tahu ialah pemilik usaha, istri dan anggota. 

2. Jumlah karyawan yang dibutuhkan ialah 6 orang. 

3. Yang bekerja sebagai anggota di usaha tahu berasal dari warga sekitar. 

4. Bahan baku yang dibutuhkan ialah kacang kedelai, cuka tahu dan air. 

5. Cara memperoleh kacang kedelai ialah melaui grosir, pengusaha tidak menerima kacang 

kedelai lokal karena sari pati yang didapat dari kacang kedelai sedikit maka dari itu 

kacang kedelai yang di peroleh berasal dari kacang impor. 

6. Modal awal yang gunakan oleh pengusaha berupa pinjaman dari Bank BRI yang disebut 

KUR (Koperasi Usaha Rakyat) yang hanya dikhususkan untuk usaha menengah 

kebawah. 

7. Jumlah usaha yang digunakan oleh pengusaha ialah Rp. 30.000.000 

8. Peralatan yang digunakan untuk memproduksi usaha tahu ialah gilingan tahu, mesin 

untuk menggerakkan gilingan, kuali besar, tempat penyaringan (tong plastik besar dan 

kecil, bak penampungan air, timba), pencetak tahu (talam), penggaris untuk memotong 

tahu, pisau, kayu bakar, kain untuk alas pencetak tahu, pengaduk besar. 

9. Ketersediaan peralatan dan perlengkapan jika terjadi kerusakan alat produksi, pengusaha 

harus membeli ke Kota. 

10. Jumlah produksi usaha rata-rata perhari yaitu 5000 potong buah tahu. 

11. Sistem kerja yang dimiliki pengusaha tahu yaitu full time, bekerja dari jam 07:00 WIB 

sampai jam 17.00 WIB. 



12. Pelaksanaan proses pembuatan tahu melalui proses pencucian dan perendaman, 

penggilingan, perebusan dan penyaringan, pencetakan dan pendinginan. 

13. Pengawasan yang dilakukan, pemilik usaha terjun langsung ke lapangan untuk 

mengawasi sistem kerja yang telah ditetapkan dan proses pembuatan tahu. 

14. Tidak ada pembagian jam kerja yang dilakukan oleh pemilik usaha. 
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